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ABSTRAK. Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk 
kemampuan berpikir ilmiah peserta didik sejak usia dini. Keterampilan proses sains (KPS) 
menjadi komponen utama karena siswa tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi 
juga mampu melakukan proses ilmiah secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis profil keterampilan proses sains siswa Generasi Alpha sebagai studi 
pendahuluan di Kecamatan Rungkut, Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan 
mixed methods dengan desain sequential explanatory yang diawali dengan pengumpulan 
data kuantitatif melalui tes, kemudian dilanjutkan dengan data kualitatif melalui 
wawancara guru. Subjek penelitian berjumlah 81 siswa kelas V dari tiga sekolah dasar 
negeri, yaitu X, Y, dan Z. Instrumen penelitian mengacu pada indikator keterampilan proses 
sains meliputi mengamati, mengelompokkan, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan 
mengkomunikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa 
berada pada kategori sedang dengan kecenderungan lebih tinggi pada indikator 
mengamati dan mengelompokkan, serta lebih rendah pada indikator menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan. Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan proses sains belum 
berkembang secara optimal, khususnya pada keterampilan tingkat lebih kompleks. 
Penelitian ini memberikan gambaran awal kondisi keterampilan proses sains siswa 
Generasi Alpha serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dalam pengembangan 
pembelajaran IPA yang lebih efektif dan kontekstual.   

Kata Kunci :  Keterampilan Proses Sains; Generasi Alpha; Pembelajaran IPA 

ABSTRACT. Science learning in elementary schools plays a crucial role in developing 
students' scientific thinking skills from an early age. Science process skills (SPS) are a key 
component, as students are not only required to understand concepts but also to be able to 
directly carry out scientific processes. This study aims to analyze the profile of Generation 
Alpha students' science process skills as a preliminary study in Rungkut District, Surabaya. 
The study used a mixed methods approach with a sequential explanatory design, beginning 
with quantitative data collection through tests and then continuing with qualitative data 
through teacher interviews. The subjects were 81 fifth-grade students from three public 
elementary schools, namely X, Y, and Z. The research instrument referred to indicators of 
science process skills, including observing, grouping, measuring, predicting, concluding, and 
communicating. The results showed that students' science process skills were in the 
moderate category, with a tendency to be higher in the observing and grouping indicators 
and lower in the concluding and communicating indicators. These findings indicate that 
science process skills have not developed optimally, especially at more complex levels. This 
study provides an initial overview of the state of Generation Alpha students' science process 
skills and serves as a basis for further research in developing more effective and contextual 
science learning. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir ilmiah peserta didik sejak usia dini. Guru tidak hanya 

menyampaikan konsep, tetapi juga membimbing siswa untuk memahami bagaimana 

pengetahuan ilmiah diperoleh melalui proses yang sistematis dan berbasis bukti. 

Keterampilan proses sains (KPS) menjadi komponen utama dalam pembelajaran IPA 

karena mencakup kemampuan yang digunakan siswa untuk memahami fenomena alam 

secara ilmiah. Siswa tidak hanya dituntut untuk mengetahui fakta, tetapi juga mampu 

melakukan proses ilmiah secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA perlu dirancang agar memberikan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan proses sains secara optimal [1].  

Konsep keterampilan proses sains pada awalnya dipahami sebagai keterampilan 

dasar yang berkaitan dengan aktivitas ilmiah sederhana yang dapat diamati secara 

langsung. Pendekatan klasik menempatkan KPS sebagai kemampuan prosedural seperti 

mengamati, mengumpulkan data dan menarik kesimpulan. Namun, dalam 

perkembangan pendidikan modern, keterampilan proses sains tidak hanya dipandang 

sebagai aktivitas praktikum, tetapi juga sebagai bagian dari proses berpikir ilmiah yang 

melibatkan penalaran, komunikasi, dan refleksi. Pembelajaran IPA saat ini menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses inkuiri agar mereka dapat 

membangun pengetahuan secara mandiri. Pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga memahami bagaimana konsep tersebut diperoleh 

[2]. 

Dalam konteks sekolah dasar, keterampilan proses sains dapat diidentifikasi 

melalui indikator-indikator yang konkret dan sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 

Keterampilan proses sains meliputi beberapa kemampuan utama, yaitu mengamati, 

mengelompokkan, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 

Mengamati berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menggunakan indera untuk 

mengenali objek atau fenomena [3]. Mengelompokkan berkaitan dengan kemampuan 

mengklasifikasi berdasarkan kesamaan dan perbedaan. Mengukur menunjukkan 

kemampuan menggunakan alat atau satuan tertentu untuk memperoleh data. 

Memprediksi berkaitan dengan kemampuan memperkirakan kejadian berdasarkan pola 

atau data yang ada. Menyimpulkan menunjukkan kemampuan menarik makna dari hasil 

pengamatan, sedangkan mengkomunikasikan berkaitan dengan kemampuan 

menyampaikan hasil secara lisan maupun tulisan. Indikator-indikator ini menjadi dasar 

penting dalam mengukur keterampilan proses sains siswa sekolah dasar secara lebih 

kontekstual dan operasional [3]. 

Perkembangan keterampilan proses sains pada siswa sekolah dasar tidak 

terlepas dari aspek perkembangan kognitif. Siswa pada usia sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep melalui 

pengalaman langsung dibandingkan dengan penjelasan abstrak. Pembelajaran IPA perlu 

dirancang dengan melibatkan aktivitas eksplorasi dan eksperimen sederhana agar 

sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa. Pendekatan konstruktivisme juga 

menekankan bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi 
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dengan lingkungan belajar. Guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi 

pengalaman belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan pemahaman secara 

aktif dan bermakna [4],[5]. 

Karakteristik peserta didik saat ini yang termasuk dalam Generasi Alpha 

khususnya siswa usia kelas V. Hal demikian juga memberikan pengaruh terhadap proses 

pembelajaran IPA. Generasi ini tumbuh dalam lingkungan digital sehingga memiliki 

kecenderungan belajar yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Siswa lebih 

tertarik pada pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan berbasis teknologi. 

Kondisi ini menuntut guru untuk mampu menyesuaikan strategi pembelajaran agar 

sesuai dengan karakteristik siswa. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan keterlibatan siswa serta mempermudah pemahaman konsep 

yang bersifat abstrak. Namun, penggunaan teknologi tetap perlu dikombinasikan 

dengan aktivitas langsung agar keterampilan proses sains tetap berkembang secara 

optimal [6]. 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi, numerasi, serta keterampilan berpikir ilmiah siswa 

Indonesia masih menghadapi tantangan yang cukup besar, sehingga integrasi teknologi 

digital dalam pembelajaran menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sains. Berdasarkan hasil PISA 2022, Indonesia memang 

mengalami kenaikan peringkat sekitar 5–6 posisi dibandingkan tahun 2018, namun 

secara skor masih mengalami penurunan pada aspek literasi membaca, matematika, dan 

sains akibat dampak learning loss pascapandemi. Skor literasi sains Indonesia turun dari 

379 pada tahun 2018 menjadi 366 pada tahun 2022. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam memahami konsep sains, menganalisis fenomena, dan 

menerapkan pengetahuan ilmiah masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif [7].  

Di sisi lain, data Rapor Pendidikan 2022–2024 menunjukkan adanya peningkatan 

capaian kompetensi minimum literasi dan numerasi siswa di Indonesia. Berdasarkan 

data Kemendikdasmen, proporsi siswa yang mencapai kompetensi minimum literasi 

meningkat dari 59,49% pada tahun 2022 menjadi 70,03% pada tahun 2024. Sementara 

itu, kompetensi minimum numerasi meningkat dari 45,24% pada tahun 2022 menjadi 

67,94% pada tahun 2024. Selain itu, pada jenjang SD/MI tahun 2024, capaian 

kompetensi minimum literasi mencapai 71,76% dan numerasi mencapai 69,51%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran dan penggunaan teknologi 

pendidikan mulai memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Namun demikian, peningkatan tersebut masih perlu 

dioptimalkan agar kemampuan berpikir ilmiah dan keterampilan proses sains siswa 

dapat berkembang secara lebih maksimal [8]. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital, seperti simulasi virtual, laboratorium digital, dan aplikasi pembelajaran 

interaktif, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan pengamatan, 

pengumpulan data, analisis, serta penarikan kesimpulan secara ilmiah. Penggunaan 

teknologi yang tidak terarah berpotensi mengurangi pengalaman belajar langsung yang 
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menjadi karakteristik penting dalam pembelajaran IPA [9]. Berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada pengaruh penggunaan teknologi 

digital terhadap hasil belajar atau keterampilan proses sains secara umum, penelitian ini 

menitikberatkan pada analisis implementasi teknologi digital dalam pembelajaran IPA 

serta keterkaitannya dengan pengembangan keterampilan proses sains siswa pada 

konteks dan karakteristik pembelajaran yang diteliti, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik terhadap pengembangan 

pembelajaran IPA berbasis teknologi. 

Pengukuran keterampilan proses sains memerlukan instrumen yang valid dan 

reliabel agar hasil yang diperoleh dapat menggambarkan kemampuan siswa secara 

akurat. Pengukuran tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis, tetapi juga melalui 

wawancara terstruktur pada guru. Instrumen yang dikembangkan harus mengacu pada 

indikator keterampilan proses sains yang jelas agar dapat mengukur kemampuan siswa 

secara komprehensif. Dengan menggunakan indikator seperti yang dikemukakan oleh 

Borja & Panoy, pengukuran keterampilan proses sains dapat dilakukan secara lebih 

sistematis dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar [10],[11]. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait 

keterampilan proses sains pada Generasi Alpha, khususnya dalam konteks lokal. 

Kesenjangan tersebut diperkuat oleh hasil observasi awal dan wawancara dengan 

beberapa guru sekolah dasar di Kecamatan Rungkut Surabaya yang menunjukkan 

bahwa keterampilan saintifik siswa belum berkembang secara optimal pada seluruh 

aspek keterampilan proses sains. Guru mengungkapkan bahwa sebagian siswa telah 

terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, namun masih 

mengalami kesulitan ketika diminta melakukan pengamatan secara sistematis, 

mengajukan pertanyaan ilmiah, menginterpretasikan data hasil pengamatan, serta 

mengomunikasikan hasil temuan secara logis.  

Hasil observasi pembelajaran juga menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran 

IPA masih didominasi oleh penyampaian materi dan penggunaan sumber belajar yang 

terbatas sehingga kesempatan siswa untuk memperoleh pengalaman ilmiah secara 

langsung belum maksimal. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan untuk 

mengidentifikasi secara lebih mendalam profil keterampilan saintifik siswa Generasi 

Alpha dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai keterampilan saintifik Generasi Alpha 

dalam pembelajaran IPA berbasis pengalaman ilmiah di sekolah dasar se-Kecamatan 

Rungkut Surabaya. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain 

sequential explanatory, yaitu penelitian yang diawali dengan pengumpulan dan analisis 

data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan data kualitatif untuk memperkuat dan 

menjelaskan hasil yang diperoleh. 
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Gambar 1. Desain Sequential Explanatory 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, dengan 

melibatkan tiga sekolah dasar negeri sebagai lokasi penelitian, yaitu X, Y, dan Z. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V dari masing-masing sekolah, dengan jumlah 26 siswa di 

X, 26 siswa di Y, dan 29 siswa di Z, sehingga total keseluruhan subjek penelitian 

berjumlah 81 siswa. Penelitian dilakukan pada tanggal 4 hingga 9 Mei 2026. Pemilihan 

subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan 

kesesuaian karakteristik siswa sebagai bagian dari Generasi Alpha serta keterwakilan 

konteks sekolah di wilayah penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap sesuai 

dengan pendekatan mixed methods dengan desain sequential explanatory. Tahap 

pertama dilakukan analisis data kuantitatif yang diperoleh melalui tes keterampilan 

proses sains (KPS) siswa. Tes didesain bentuk tes pilihan ganda dengan mengacu pada 

indikator keterampilan proses sains [3], sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Sebelum digunakan, tes divalidasi oleh ahli untuk menentukan bahwa tes telah 

memenuhi kelayakan, baik secara isi maupun konstruk. 
Tabel 1. Deskripsi setiap askpe keterampilan proses 

Indikator Sub-Indikator / Kemampuan yang Diukur 
Mengamati (Observing) Menggunakan panca indra (penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan 

penciuman) secara aktif untuk mengumpulkan informasi tentang objek atau 
peristiwa. 

Mengelompokkan 
(Classifying) 

Menyusun objek atau peristiwa ke dalam kategori berdasarkan karakteristik, 
persamaan, atau perbedaan yang teridentifikasi. 

Mengukur (Measuring) Menggunakan instrumen atau alat ukur (baik standar maupun non-standar) 
untuk mengumpulkan data kuantitatif, seperti panjang, massa, waktu, atau 
suhu. 

Menyimpulkan 
(Inferring) 

Membuat penjelasan logis atau interpretasi berdasarkan data atau observasi 
yang telah dikumpulkan. Berbeda dengan observasi, inferensi melibatkan 
pemikiran tentang mengapa sesuatu terjadi. 

Memprediksi (Predicting) Menyatakan hasil yang mungkin terjadi di masa depan berdasarkan pola data 
yang ada atau pengalaman sebelumnya. 

Mengomunikasikan 
(Communicating)  

Menyampaikan hasil pengamatan atau data kepada orang lain melalui 
berbagai bentuk, seperti grafik, diagram, tabel, laporan tertulis, atau 
presentasi lisan. 

Tahap kedua dilakukan analisis data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara 

guru untuk memperkuat dan menjelaskan hasil kuantitatif. Analisis data kuantitatif 
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dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui profil keterampilan 

proses sains siswa. Data hasil tes diolah dengan menghitung skor masing-masing siswa, 

kemudian dikonversi ke dalam bentuk nilai persentase. Perhitungan nilai dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Rumus tersebut digunakan untuk mengubah skor mentah menjadi nilai dalam 

skala 0–100 sehingga memudahkan dalam proses interpretasi. Setelah nilai diperoleh, 

langkah selanjutnya adalah mengelompokkan nilai tersebut ke dalam kategori tingkat 

keterampilan proses sains. Pengelompokan kategori nilai dalam penelitian ini mengacu 

pada kriteria penilaian yang umum digunakan dalam penelitian pendidikan, yaitu 

kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kriteria tersebut digunakan untuk memberikan 

interpretasi yang lebih jelas terhadap tingkat kemampuan siswa. Berikut adalah tabel 

kategori nilai keterampilan proses sains: 
Tabel 2. Kategori nilai keterampilan proses sains 

No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 59 Rendah 
2 60 – 79 Sedang 
3 80 – 100 Tinggi 

Setelah pengelompokan kategori dilakukan, peneliti menghitung jumlah siswa 

pada masing-masing kategori, kemudian mengubahnya ke dalam bentuk persentase. 

Perhitungan persentase dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

 
Hasil perhitungan persentase digunakan untuk melihat distribusi tingkat 

keterampilan proses sains siswa secara keseluruhan. Selain itu, analisis juga dilakukan 

pada setiap indikator keterampilan proses sains, yaitu mengamati, mengelompokkan, 

mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Analisis per 

indikator dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa pada masing-

masing aspek keterampilan. Data kualitatif yang selanjutnya diperoleh melalui 

wawancara guru dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan 

dengan memilih dan menyederhanakan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan 

pemahaman. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi 

pola dan hubungan antara hasil wawancara dengan data kuantitatif 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

metode, yaitu dengan membandingkan data hasil tes dan wawancara. Triangulasi 

dilakukan untuk memastikan konsistensi data serta meningkatkan kredibilitas hasil 

penelitian. Dengan demikian, analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai profil 

keterampilan proses sains siswa Generasi Alpha di Kecamatan Rungkut Surabaya. 



Iffa Rohana Agustin1, Wahono Widodo2, dan Farida Istianah3 

2406  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2279 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data tes keterampilan proses sains terhadap 81 

siswa kelas V dari tiga sekolah dasar di Kecamatan Rungkut, Surabaya, diperoleh 

gambaran umum bahwa tingkat keterampilan proses sains siswa berada pada kategori 

Hal ini ditunjukkan oleh dominasi persentase siswa pada rentang nilai 60–79 di setiap 

sekolah. Secara rinci, distribusi kategori keterampilan proses sains pada masing-masing 

sekolah disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3. Kategori Keterampilan Proses Sains Siswa X 

No Kategori Persentase 
1 Rendah 38,50% 
2 Sedang 50,00% 
3 Tinggi 11,50% 

Berdasarkan Tabel 3, keterampilan proses sains siswa di X didominasi oleh 

kategori sedang sebesar 50,00%. Namun demikian, persentase kategori rendah masih 

tergolong tinggi yaitu 38,50%, sedangkan kategori tinggi hanya mencapai 11,50%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan dasar 

keterampilan proses sains, tetapi masih terdapat proporsi signifikan siswa yang belum 

mencapai kompetensi minimal secara optimal. 
Tabel 4. Kategori Keterampilan Proses Sains Siswa Y 

No Kategori Persentase 
1 Rendah 19,20% 
2 Sedang 57,70% 
3 Tinggi 23,10% 

Selanjutnya pada Tabel 4, siswa di Y menunjukkan capaian yang relatif lebih baik 

dibandingkan sekolah lainnya. Kategori sedang mendominasi sebesar 57,70%, diikuti 

kategori tinggi sebesar 23,10%, dan kategori rendah sebesar 19,20%. Distribusi ini 

mengindikasikan bahwa sebagian siswa telah mulai mencapai tingkat keterampilan 

yang lebih tinggi, meskipun mayoritas masih berada pada level sedang. 
Tabel 5. Kategori Keterampilan Proses Sains Siswa Z 

No Kategori Persentase 
1 Rendah 27,60% 
2 Sedang 55,20% 
3 Tinggi 17,30% 

Pada Tabel 5, hasil di Z menunjukkan pola yang serupa, dengan kategori sedang 

sebagai dominan sebesar 55,20%. Kategori rendah tercatat sebesar 27,60%, sedangkan 

kategori tinggi sebesar 17,30%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa 

telah mencapai tingkat keterampilan yang baik, proporsi siswa dengan kemampuan 

rendah masih cukup signifikan. 

Apabila dibandingkan antar sekolah, terlihat bahwa seluruh sekolah memiliki 

kecenderungan yang sama, yaitu dominasi kategori sedang. Namun, terdapat variasi 

dalam distribusi kategori rendah dan tinggi. Y memiliki proporsi kategori tinggi yang 

paling besar dan kategori rendah yang paling kecil, sehingga dapat dikatakan memiliki 

capaian keterampilan proses sains yang relatif lebih baik dibandingkan dua sekolah 

lainnya. Sebaliknya, X menunjukkan proporsi kategori rendah tertinggi dan kategori 

tinggi terendah, yang mengindikasikan perlunya perhatian lebih dalam pengembangan 

keterampilan proses sains siswa. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang 

(60–79), yang berarti siswa telah memiliki kemampuan dasar keterampilan proses 

sains, namun belum berkembang secara optimal. Sementara itu, masih terdapat siswa 

pada kategori rendah (0–59) yang menunjukkan keterbatasan dalam menguasai 

keterampilan proses sains dasar. Di sisi lain, jumlah siswa pada kategori tinggi (80–100) 

relatif terbatas, yang mengindikasikan bahwa keterampilan proses sains tingkat lanjut 

belum berkembang secara merata. Temuan ini menegaskan bahwa keterampilan proses 

sains siswa Generasi Alpha di sekolah dasar masih berada pada tahap berkembang dan 

memerlukan penguatan, khususnya pada keterampilan yang bersifat kompleks seperti 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Dengan kata lain, siswa sudah bisa “melihat 

dan mengelompokkan”, tetapi belum sepenuhnya mampu “memaknai dan menjelaskan” 

secara ilmiah. 

Hasil Analisis Per Indikator Keterampilan Proses Sains. Analisis lebih lanjut 

dilakukan pada setiap indikator keterampilan proses sains, yaitu mengamati, 

mengelompokkan, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk nilai rata-rata pada masing-masing indikator di 

setiap sekolah. 
Tabel 6. Rata-rata Keterampilan Proses Sains Siswa X 

No Indikator Rata-rata 
1 Mengamati 2,6 
2 Mengelompokkan 2,8 
3 Mengukur 2,5 
4 Menyimpulkan 2,7 
5 Memprediksi 2,1 
6 Mengomunikasikan 3,1 

Berdasarkan Tabel 6, keterampilan proses sains siswa di X menunjukkan variasi 
capaian antar indikator. Nilai tertinggi terdapat pada indikator mengomunikasikan 
(3,1), sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator memprediksi (2,1). Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa relatif mampu menyampaikan hasil pengamatan, namun 
masih mengalami kesulitan dalam memperkirakan kejadian berdasarkan pola atau data 
yang ada. Indikator lainnya seperti mengamati, mengelompokkan, mengukur, dan 
menyimpulkan berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa 
keterampilan dasar sudah cukup berkembang meskipun belum optimal. 

Tabel 7. Rata-rata Keterampilan Proses Sains Siswa Y 

No Indikator Rata-rata 
1 Mengamati 2,8 
2 Mengelompokkan 2,9 
3 Mengukur 2,7 
4 Menyimpulkan 3,1 
5 Memprediksi 2,8 
6 Mengomunikasikan 2,6 

Selanjutnya berdasarkan pada Tabel 7, siswa di Y menunjukkan capaian yang 

lebih merata. Indikator menyimpulkan memiliki nilai tertinggi (3,1), yang menunjukkan 

bahwa siswa sudah cukup baik dalam menarik kesimpulan dari hasil pengamatan. 

Sementara itu, indikator mengomunikasikan memiliki nilai terendah (2,6), yang 

menunjukkan bahwa kemampuan menyampaikan hasil secara sistematis masih perlu 

ditingkatkan. Indikator lainnya seperti mengamati, mengelompokkan, mengukur, dan 

memprediksi berada pada kategori sedang menuju tinggi. 
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Tabel 8. Rata-rata Keterampilan Proses Sains Siswa Z 

No Indikator Rata-rata 
1 Mengamati 3,0 
2 Mengelompokkan 3,0 
3 Mengukur 2,0 
4 Menyimpulkan 3,0 
5 Memprediksi 3,0 
6 Mengomunikasikan 3,0 

Pada Tabel 8, siswa di Z menunjukkan capaian yang relatif tinggi pada hampir 

seluruh indikator, yaitu mengamati, mengelompokkan, menyimpulkan, memprediksi, 

dan mengomunikasikan yang masing-masing memiliki nilai rata-rata 3,0. Namun 

demikian, terdapat satu indikator yang cukup menonjol sebagai kelemahan, yaitu 

mengukur dengan nilai rata-rata 2,0. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam penggunaan alat ukur atau pemahaman satuan secara tepat. 

Jika dibandingkan secara keseluruhan, terlihat bahwa: Indikator mengamati dan 

mengelompokkan cenderung memiliki nilai tinggi di semua sekolah, yang menunjukkan 

bahwa keterampilan dasar berbasis pengamatan sudah berkembang dengan baik. 

Indikator mengukur dan memprediksi menunjukkan variasi dan cenderung lebih 

rendah pada beberapa sekolah, yang mengindikasikan adanya kesulitan dalam aspek 

kuantitatif dan penalaran berbasis data. Indikator menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan menunjukkan hasil yang tidak konsisten antar sekolah, yang 

menandakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi dan komunikasi ilmiah belum 

berkembang secara merata.  

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa lebih unggul pada keterampilan yang 

bersifat konkret dan langsung, seperti mengamati dan mengelompokkan. Sebaliknya, 

keterampilan yang membutuhkan proses kognitif lebih kompleks, seperti memprediksi, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan, masih belum berkembang secara optimal. 

Dengan kata lain, siswa cukup baik dalam “melihat dan mengelompokkan”, tetapi belum 

sepenuhnya kuat dalam “memahami, memperkirakan, dan menjelaskan” secara ilmiah. 

Hasil Analisis Kualitatif (Wawancara Guru). Hasil analisis kualitatif diperoleh 

melalui wawancara dengan guru kelas V dari tiga sekolah dasar, yaitu X, Y, dan Z. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperkuat serta memberikan penjelasan terhadap 

hasil kuantitatif yang telah diperoleh sebelumnya. Secara umum, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

keterbatasan dalam mengembangkan keterampilan proses sains (KPS) secara optimal. 

Guru cenderung masih berfokus pada penyampaian materi dibandingkan dengan 

eksplorasi proses ilmiah, sehingga pengalaman belajar siswa dalam melakukan proses 

sains secara langsung masih terbatas. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh temuan 

spesifik pada masing-masing sekolah sebagai berikut. 

Pada X, guru kelas V yaitu Bapak A menyatakan bahwa keterampilan proses sains 

sebenarnya telah mulai diintegrasikan dalam pembelajaran. Guru telah memanfaatkan 

laboratorium maya (virtual lab) yang tersedia di ruang GTK sebagai media untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran IPA. Penggunaan laboratorium maya ini membantu 

siswa dalam melakukan pengamatan dan simulasi ilmiah secara digital. Namun 

demikian, keterbatasan alat peraga ilmiah secara fisik di sekolah menjadi kendala 
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utama. Hal ini menyebabkan pengalaman belajar siswa masih kurang optimal dalam 

melakukan kegiatan eksperimen secara langsung. 

Pada Y, guru kelas V yaitu Ibu B mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap 

konsep keterampilan proses sains masih belum sepenuhnya mendalam. Kondisi ini 

berdampak pada belum maksimalnya pengintegrasian KPS dalam pembelajaran IPA. 

Meskipun demikian, guru telah berupaya menggunakan media pembelajaran berupa 

simulasi sederhana untuk membantu siswa memahami konsep. Penggunaan media ini 

menunjukkan adanya upaya inovasi dalam pembelajaran, namun belum sepenuhnya 

terarah pada pengembangan seluruh indikator keterampilan proses sains secara 

sistematis. 

Pada Z, guru kelas V yaitu Ibu C menyatakan bahwa keterampilan proses sains 

telah diterapkan dalam pembelajaran IPA. Guru telah berupaya melibatkan siswa dalam 

aktivitas yang mengarah pada proses ilmiah, seperti pengamatan dan diskusi. Namun, 

kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pembelajaran serta kurangnya 

alat peraga yang memadai. Kondisi ini menyebabkan pelaksanaan kegiatan berbasis 

proses sains belum dapat dilakukan secara optimal dan berkelanjutan. 

Hasil wawancara menunjukkan beberapa pola utama. Pertama, implementasi 

keterampilan proses sains sudah mulai dilakukan, namun belum merata dan belum 

optimal di semua sekolah. Kedua, keterbatasan fasilitas seperti alat peraga dan media 

praktikum menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proses 

ilmiah. Ketiga, pemahaman guru terhadap konsep keterampilan proses sains juga 

memengaruhi kualitas implementasi di kelas. Keempat, keterbatasan waktu 

pembelajaran menyebabkan aktivitas eksplorasi dan eksperimen seringkali tidak dapat 

dilakukan secara maksimal. 

Temuan ini sejalan dengan hasil kuantitatif yang menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa masih berada pada kategori sedang. Keterampilan 

dasar seperti mengamati dan mengelompokkan cenderung lebih berkembang karena 

lebih mudah diintegrasikan dalam pembelajaran, sedangkan keterampilan yang lebih 

kompleks seperti memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan masih relatif 

rendah karena memerlukan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur dan berbasis 

praktik. Dengan demikian, hasil analisis kualitatif menegaskan bahwa capaian 

keterampilan proses sains siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu 

siswa, tetapi juga sangat bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan fasilitas, serta 

desain pembelajaran yang diterapkan di kelas. Jadi, masalahnya bukan siswa yang 

“kurang”, tetapi ekosistem pembelajarannya yang belum sepenuhnya mendukung. 

Integrasi Hasil Kuantitatif dan Kualitatif. Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif 

dalam penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan yang saling menguatkan. Data 

kuantitatif menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa berada pada kategori 

sedang dengan variasi capaian pada setiap indikator. Sementara itu, data kualitatif 

memberikan penjelasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kondisi tersebut 

dalam praktik pembelajaran di kelas. 

Pada X, data kuantitatif menunjukkan bahwa siswa memiliki kelemahan pada 

indikator memprediksi, namun memiliki capaian yang relatif baik pada indikator 
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mengomunikasikan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru telah 

mengintegrasikan keterampilan proses sains melalui penggunaan laboratorium maya. 

Namun, keterbatasan alat peraga fisik menyebabkan kegiatan eksperimen langsung 

belum dapat dilaksanakan secara optimal. Kondisi ini memengaruhi perkembangan 

keterampilan yang membutuhkan pengalaman empiris secara langsung. 

Pada Y, data kuantitatif menunjukkan bahwa capaian siswa relatif merata pada 

seluruh indikator, meskipun masih berada pada kategori sedang. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 

keterampilan proses sains. Guru telah menggunakan media simulasi sederhana dalam 

pembelajaran, namun pengintegrasian keterampilan proses sains belum dilakukan 

secara sistematis. Hal ini menyebabkan pengembangan keterampilan siswa belum 

maksimal pada setiap indikator. 

Pada Z, data kuantitatif menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memiliki 

capaian yang tinggi, kecuali pada indikator mengukur yang masih rendah. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa guru telah menerapkan keterampilan proses sains 

dalam pembelajaran. Namun, keterbatasan waktu dan alat peraga menjadi kendala 

utama dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan beberapa 

keterampilan, khususnya yang berkaitan dengan pengukuran, belum berkembang 

secara optimal. 

Berdasarkan integrasi kedua jenis data tersebut, dapat dirumuskan beberapa 

temuan utama sebagai berikut: 1). Pelaksanaan pembelajaran IPA telah mengarah pada 

penerapan keterampilan proses sains, namun belum dilakukan secara merata dan 

terstruktur. Setiap sekolah menunjukkan tingkat implementasi yang berbeda, yang 

dipengaruhi oleh pemahaman guru dan dukungan fasilitas pembelajaran. 2). 

Keterampilan dasar siswa berkembang lebih baik dibandingkan keterampilan yang 

bersifat analitis dan berbasis pengalaman langsung. Siswa menunjukkan capaian yang 

lebih baik pada indikator mengamati dan mengelompokkan, sedangkan indikator 

seperti memprediksi dan mengukur masih memerlukan penguatan. 3). Faktor utama 

yang memengaruhi keterampilan proses sains meliputi pemahaman guru, ketersediaan 

media dan alat peraga, serta alokasi waktu pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran seperti simulasi dan laboratorium maya memberikan kontribusi positif, 

namun belum sepenuhnya menggantikan kebutuhan akan pengalaman praktikum 

secara langsung.  

Hasil integrasi ini menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang lebih sistematis dalam merancang pembelajaran IPA yang mampu 

mengintegrasikan keterampilan proses sains secara optimal, baik melalui penguatan 

kompetensi guru maupun penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai. 

Dominasi capaian keterampilan proses sains pada kategori sedang menunjukkan 

bahwa peserta didik Generasi Alpha di Kecamatan Rungkut Surabaya telah memiliki 

fondasi berpikir ilmiah dasar, tetapi penguasaan keterampilan saintifik tingkat lanjut 

masih memerlukan penguatan yang sistematis. Karakteristik Generasi Alpha yang 

sangat dekat dengan teknologi digital ternyata belum secara otomatis berbanding lurus 
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dengan kemampuan berpikir ilmiah yang mendalam, terutama pada aspek penalaran, 

interpretasi data, serta pengambilan kesimpulan berbasis bukti empiris. Kondisi 

tersebut memperlihatkan bahwa paparan teknologi hanya akan berdampak optimal 

apabila diintegrasikan dengan strategi pembelajaran IPA yang berorientasi pada 

eksplorasi ilmiah dan pengalaman praktikum langsung di kelas. Temuan penelitian ini 

memiliki keterkaitan dengan penelitian menurut Angelia yang menjelaskan bahwa 

keterampilan proses sains berkembang lebih baik ketika siswa terlibat aktif dalam 

penyelidikan, pengamatan, serta pembuktian ilmiah secara langsung [12]. Kajian lain 

memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mampu meningkatkan 

kemampuan saintifik siswa secara signifikan karena siswa tidak hanya menerima 

konsep, melainkan membangun pemahaman melalui pengalaman belajar ilmiah [13]. 

Fenomena dominasi kategori sedang juga mengindikasikan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka pada konteks pembelajaran IPA belum sepenuhnya berhasil 

mendorong transformasi pembelajaran dari teacher centered menuju student centered 

secara konsisten di seluruh sekolah dasar. Realitas pembelajaran IPA di sekolah dasar 

masih memperlihatkan kecenderungan guru untuk menekankan penyelesaian materi 

akademik dibandingkan pemberian pengalaman investigatif yang dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa secara komprehensif.  

Karakter pembelajaran yang masih terlalu berorientasi pada pencapaian hasil 

akhir serta penguasaan materi secara kognitif menyebabkan peserta didik lebih terbiasa 

menghafal konsep, definisi, rumus, dan informasi yang disampaikan guru dibandingkan 

terlibat secara aktif dalam proses ilmiah yang sesungguhnya. Kondisi tersebut terlihat 

dari rendahnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan mengamati fenomena secara 

sistematis, merumuskan pertanyaan, menyusun hipotesis, melakukan percobaan, 

mengumpulkan data, menginterpretasikan hasil pengamatan, serta mengembangkan 

argumentasi ilmiah berdasarkan bukti empiris. Menurut teori konstruktivisme, 

pengetahuan tidak diperoleh melalui proses menerima informasi secara pasif, 

melainkan dibangun melalui pengalaman langsung dan interaksi individu dengan 

lingkungan belajar [14],[15]. Perspektif tersebut menegaskan bahwa pembelajaran IPA 

seharusnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan ilmiah sehingga konsep yang dipelajari dapat dipahami secara lebih 

mendalam dan bermakna. 

Kecenderungan tingginya capaian pada indikator mengamati dan 

mengelompokkan menunjukkan bahwa peserta didik sekolah dasar lebih mudah 

menguasai keterampilan saintifik yang bersifat konkret, visual, serta berhubungan 

langsung dengan objek nyata di lingkungan sekitar. Karakteristik perkembangan 

kognitif siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret 

menyebabkan kemampuan observasi dan klasifikasi lebih cepat berkembang 

dibandingkan kemampuan abstraksi ilmiah tingkat tinggi. Kondisi tersebut selaras 

dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa siswa usia sekolah dasar lebih efektif 

belajar melalui pengalaman langsung, pengamatan nyata, dan aktivitas eksploratif yang 

melibatkan interaksi dengan objek konkret [16]. Indikator memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan, serta mengomunikasikan memerlukan proses berpikir yang lebih 
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kompleks karena melibatkan penalaran logis, interpretasi hubungan sebab akibat, serta 

kemampuan menyusun representasi ilmiah secara sistematis.  

Keterbatasan siswa dalam aspek pengukuran dan prediksi memperlihatkan 

bahwa pembelajaran IPA masih belum optimal dalam melatih kemampuan numerik 

ilmiah dan analisis berbasis data empiris. Fenomena tersebut memiliki hubungan erat 

dengan keterbatasan aktivitas praktikum yang menyebabkan siswa kurang memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan alat ukur, membaca data eksperimen, serta 

memahami hubungan antarvariabel ilmiah secara langsung. Keterampilan proses sains 

memiliki kontribusi signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa karena proses 

saintifik mendorong siswa melakukan analisis, evaluasi, dan penarikan keputusan 

berdasarkan bukti [17].  

Pemanfaatan laboratorium maya dan media simulasi digital menunjukkan 

adanya adaptasi pembelajaran terhadap karakteristik Generasi Alpha yang tumbuh 

dalam lingkungan digital serta memiliki kecenderungan belajar melalui representasi 

visual, interaktif, dan multimodal. Teori digital learning menjelaskan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dapat memperluas kesempatan peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi konsep secara lebih fleksibel, menarik, dan kontekstual. 

Penggunaan laboratorium maya juga memungkinkan peserta didik melakukan simulasi 

eksperimen yang sulit dilaksanakan secara langsung akibat keterbatasan waktu, biaya, 

maupun sarana pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang 

menjelaskan bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains apabila digunakan secara terintegrasi dengan aktivitas eksplorasi ilmiah yang 

terarah, reflektif, dan berpusat pada peserta didik [18].  

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran IPA terbukti mampu 

membantu siswa memahami konsep abstrak melalui simulasi visual yang lebih konkret 

dan menarik bagi karakter belajar Generasi Alpha. Keterbatasan alat peraga fisik dan 

minimnya praktikum langsung tetap menjadi hambatan utama karena keterampilan 

proses sains pada hakikatnya berkembang melalui pengalaman empiris yang melibatkan 

aktivitas manipulatif secara nyata. Pemanfaatan media digital tanpa dukungan 

pengalaman eksperimen langsung berpotensi menyebabkan siswa hanya memahami 

konsep secara visual tanpa memperoleh keterampilan investigatif yang autentik. Faktor 

pemahaman guru terhadap konsep keterampilan proses sains juga menjadi variabel 

penting karena kualitas implementasi pembelajaran saintifik sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam merancang aktivitas investigatif yang sistematis dan 

berorientasi pada proses ilmiah. Penelitian lain menjelaskan bahwa penguatan 

keterampilan proses sains membutuhkan perencanaan pembelajaran, instrumen 

evaluasi, serta aktivitas saintifik yang terstruktur agar kemampuan siswa dapat 

berkembang secara optimal dan terukur [19]. Realitas tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan proses sains siswa tidak dapat hanya dibebankan kepada 

peserta didik, melainkan membutuhkan transformasi ekosistem pembelajaran IPA 

secara menyeluruh melalui peningkatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas 

praktikum, serta pengembangan budaya belajar ilmiah di sekolah dasar. 
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Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif memperlihatkan bahwa capaian 

keterampilan proses sains siswa dipengaruhi oleh hubungan kompleks antara faktor 

pedagogis, fasilitas pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta budaya akademik 

sekolah. Perbedaan capaian antar sekolah menunjukkan bahwa kualitas implementasi 

pembelajaran IPA berbasis proses sains memiliki hubungan erat dengan intensitas 

penggunaan media pembelajaran, kualitas pendampingan guru, serta konsistensi 

penerapan aktivitas ilmiah di kelas. Variasi capaian pada setiap indikator juga 

memperlihatkan bahwa pengembangan keterampilan proses sains memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang tidak bersifat parsial, melainkan terintegrasi secara 

berkelanjutan dalam seluruh aktivitas pembelajaran IPA. Temuan penelitian ini memiliki 

kesesuaian dengan penelitian yang menjelaskan bahwa keterampilan proses sains 

berkembang lebih optimal melalui pembelajaran berbasis proyek yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan investigasi, eksperimen, serta presentasi 

hasil secara langsung [20].  

Pembelajaran IPA yang hanya berfokus pada transfer konsep tanpa memberikan 

pengalaman saintifik nyata berpotensi menghasilkan siswa yang memahami teori, tetapi 

kurang mampu menerapkan pengetahuan secara ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran inovatif berbasis aktivitas investigatif mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan keterampilan saintifik siswa secara simultan melalui keterlibatan 

langsung dalam proses pemecahan masalah [21]. Keseluruhan temuan tersebut 

menegaskan bahwa pengembangan keterampilan proses sains Generasi Alpha di 

Kecamatan Rungkut Surabaya memerlukan pembelajaran IPA yang lebih eksploratif, 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, berpusat pada pengalaman ilmiah siswa, serta 

didukung oleh kesiapan guru dan fasilitas pembelajaran yang memadai agar kompetensi 

saintifik siswa berkembang secara optimal dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan proses sains (KPS) siswa 

Generasi Alpha di sekolah dasar wilayah Kecamatan Rungkut, Surabaya secara umum 

berada pada kategori sedang, yang berarti siswa telah memiliki kemampuan dasar 

namun belum berkembang secara optimal. Sebaran kategori pada masing-masing 

sekolah memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, 

sementara kategori tinggi masih terbatas dan kategori rendah masih ditemukan dalam 

proporsi yang cukup signifikan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkapan 

profil keterampilan proses sains siswa Generasi Alpha melalui pendekatan mixed 

methods yang mengintegrasikan pengukuran kuantitatif keterampilan proses sains 

dengan eksplorasi faktor pedagogis dan lingkungan belajar yang memengaruhinya. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya kecenderungan bahwa karakteristik Generasi 

Alpha yang dekat dengan teknologi digital belum secara otomatis berbanding lurus 

dengan perkembangan keterampilan proses sains tingkat tinggi, sehingga menegaskan 

bahwa pemanfaatan teknologi perlu diimbangi dengan pengalaman ilmiah yang bersifat 

langsung, investigatif, dan reflektif. Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif 
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menunjukkan bahwa capaian keterampilan proses sains siswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh faktor lingkungan belajar dan strategi 

pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian, pengembangan keterampilan proses 

sains memerlukan perbaikan dalam desain pembelajaran yang lebih menekankan pada 

aktivitas inkuiri, pengalaman langsung, dan penguatan kemampuan berpikir ilmiah. 

Upaya tersebut perlu didukung oleh peningkatan kompetensi guru serta penyediaan 

fasilitas pembelajaran yang memadai agar keterampilan proses sains siswa dapat 

berkembang secara lebih optimal dan berkelanjutan. 
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